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Abstract

Introduction: Low Back Pain (LBP) is one of the most common musculoskeletal
problems, especially in the elderly. The causes of LBP include incorrect posture, lack
of physical activity, and structural abnormalities of the spine. One effective and safe
alternative to LBP treatment is non-pharmacological therapy in the form of cold packs,
which work to reduce inflammation and draw pain impulses to sensory nerves.
Objective: This activity aims to increase participants' knowledge about cold compress
therapy in reducing low back pain. Method: The method used was direct education to
30 participants at Posyandu RW 5 Ledug, with measurement of knowledge level
through pre-test and post-test. Education was delivered using leaflet media and
demonstration of proper cold compress techniques. Result: The results of the activity
showed that participants who experienced low back pain were mostly in the>60 years
range as many as 16 respondents (53.4%) and the education level was mostly at the
elementary level as many as 17 respondents (56.7%). In addition, the value of
participants' knowledge before education was in the good category of 3 respondents
(10.0%), the moderate category of 19 respondents (63.3%), and the poor category of
8 respondents (26.7%). After education, there was an increase in the good category of
24 respondents (80.0%), and the sufficient category was 6 respondents (20.0%). There
was an average knowledge increase of 28% in individuals with low back pain.
Conclusion: The conclusion of this study is that cold compress therapy education is
proven effective in increasing participants' knowledge about LBP management. This
therapy can be a self-intervention that is easy to implement.
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1. Latar Belakang

Nyeri punggung bawah (low back pain/LBP) merupakan gangguan pada
sistem muskuloskeletal yang bisa dipicu oleh postur kerja yang kurang baik atau
praktik tubuh yang tidak sehat (Nadraini et al., 2024). Nyeri punggung bawah
adalah nyeri di area punggung bawah, antara iga terbawah dan sakrum (Habir et
al., 2023). Penyebab utamanya adalah postur tubuh yang salah dan posisi statis
berkepanjangan sehingga menyebabkan kekakuan otot punggung akibat
tegangan lama (Purwanto et al., 2024).

Data World Health Organization (2022) tercatat 1,71 miliar kasus gangguan
muskuloskeletal di seluruh dunia, menjadikan nyeri punggung bawah (LBP)
sebagai masalah kesehatan terbesar ketiga secara global dengan angka mencapai
17,3 juta kasus pada tahun 2022. Di Indonesia, menurut Riskesdas (2021),
prevalensi LBP adalah 3,71% atau 12.914 orang, menempatkannya sebagai
masalah kesehatan kedua terbanyak setelah influenza (Karisma, 2023). Di Provinsi
Jawa Tengah (Dinas Kesehatan, 2022), diperkirakan 314.492 orang menderita
nyeri punggung bawah, dengan 40% di antaranya berusia 20-65 tahun. Prevalensi
LBP di Jawa Tengah diperkirakan 18,2% pada laki-laki dan 13,6% pada perempuan
(Susanti & Wulandari 2024).

Faktor risiko lain yang sangat berhubungan yaitu Indeks Massa Tubuh (IMT)
yang tinggi, obesitas, merokok, usia, jenis kelamin, deformitas postur tubuh,
pekerjaan, dan kelainan struktur tulang belakang (Darmayanti & Armaijin, 2023).
Nyeri pinggang bawah dapat disebabkan oleh kondisi yang mengenai berbagai
struktur pada tulang belakang, seperti otot, facet, sendi, diskus, dan saraf
(Mastuti & Husain, 2023). Meskipun kasus nyeri punggung bawah bersifat non-
spesifik dan dapat sembuh dengan sendirinya. Akan tetapi, orang lanjut usia
memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengalami nyeri punggung
bawah dengan penyebab yang teridentifikasi dan bersifat kronis, dipicu oleh
perubahan fisik dan psikososial yang menyertai proses penuaan (Septiara et al.,
2025).

Berdasarkan survei penulis di posyandu RW 5 Ledug pada bulan Oktober 2024
mengungkapkan bahwa 30 peserta memiliki keluhan low back pain. Rumusan
masalah di lahan bahwa pengetahuan dan pemahaman peserta tentang teknik
kompres dingin masih kurang. Untuk mengatasi masalah low back pain diperlukan
pengetahuan dan pemahaman peserta tentang teknik kompres dingin melalui
edukasi kesehatan.

Edukasi kesehatan merupakan upaya terstruktur dan terencana untuk
menyampaikan informasi, meningkatkan pemahaman, serta membentuk
pandangan dan tindakan sehat pada individu maupun kelompok masyarakat.
Tujuannya adalah untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kesehatan,
memberikan pengetahuan tentang penyebab penyakit, dan melatih kemampuan
untuk menerapkan kebiasaan sehat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan edukasi,
seseorang dapat mengerti betapa pentingnya pola hidup sehat, deteksi penyakit
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sejak awal, penggunaan obat yang benar, dan perawatan diri yang sesuai (Salsabil
etal., 2024).

Terapi non-farmakologi yang digunakan untuk mengatasi low back pain
mencakup metode pikiran-tubuh seperti relaksasi progresif, pemberian kompres
dingin, meditasi, penggunaan imajinasi, terapi musik, humor, tertawa, dan
aromaterapi (Fajri et al., 2022). Salah satu terapi yang dapat digunakan yaitu
kompres dingin. Kompres dingin (ice gel) merupakan tindakan mandiri perawat
untuk menurunkan skala intensitas nyeri dan meningkatkan kenyamanan selama
fase perawatan namun tetap memerlukan kolaborasi dengan dokter untuk
memberikan analgetik (Wicaksono & Djamil, 2020). Dengan menghambat
peradangan dan memicu pelepasan endorfin, kompres dingin membantu
mengatasi nyeri dengan cara menurunkan produksi prostaglandin, yaitu senyawa
yang meningkatkan kepekaan reseptor nyeri dan lapisan kulit di bawah area yang
cedera (Handayani et al., 2024).

Pemberian kompres dingin yang dianjurkan adalah 10-15 menit dengan batas
maksimal 20 menit. Penggunaan kompres yang terlalu dingin atau terlalu lama
justru berpotensi menghambat penyembuhan, mengganggu sirkulasi darah, serta
merusak kulit, saraf, atau jaringan tubuh. Terkait efisiensi waktu, analisis lima
jurnal menyimpulkan bahwa aplikasi kompres dingin selama 3 menit sebelum
tindakan dapat mempercepat pemberian layanan oleh perawat, sehingga waktu
menjadi lebih efisien dan pasien tidak perlu menunggu lama (Suwariyah, 2023).

Hasil penelitian sebelumnya (Ridar et al., 2024) di RSUD Prof. Dr Margono
Soekarjo menemukan bahwa pemberian kompres dingin (cold pack) secara
signifikan menurunkan skala nyeri pada kelompok intervensi menjadi rata-rata
4,34, lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol yang menjadi 5,83. Analisis
Mann-Whitney menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari kompres
dingin terhadap penurunan skala nyeri. Temuan ini didukung oleh penelitian
Pratama et al., (2020) di Puskesmas Sibella Mojosongo, yang menunjukkan bahwa
terapi dingin dengan kompres dingin efektif menurunkan tingkat nyeri pada low
back pain (LBP) dari rata-rata 6,69 menjadi 5,20 setelah diberikan intervensi.
Sejalan juga dengan penelitian Anggraini & Fadila (2021), mencatat rata-rata
tingkat nyeri sebelum intervensi kompres dingin adalah 6,33 (deviasi standar
0,976) dan setelahnya turun menjadi 3,07 (deviasi standar 1,033). Dengan nilai p
value=0.000 dengan taraf signifikan a = 0.05 yang berarti 0.000<0.05 bahwa
penelitian ini menyimpulkan kompres dingin secara signifikan menurunkan skala
nyeri.

Berdasarkan uraian diatas bahwa edukasi mengenai kompres dingin
terhadap low back pain dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat. Maka
penulis tertarik untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan judul
“Edukasi Terapi Nonfarmakologi Kompres Dingin pada Masyarakat dengan Low
Back Pain”.
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2. Tujuan
Pengabdian kepada Masyarakat mengenai edukasi terapi non farmakologi
kompres dingin pada masyarakat dengan low back pain di posyandu rw 5 ledug
ini bertujuan untuk memperluas wawasan masyarakat sehingga mampu
memahami dan menerapkannya sebagai metode mandiri dalam penanganan low
back pain.

3. Metode
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan di Posyandu Rw 5
Ledug pada hari Jumat, 14 Februari 2025 dengan 30 peserta menggunakan
metode penyuluhan dan demonstrasi untuk mengatasi low back pain dengan
kompres dingin guna meningkatkan pengetahuan. Berikut tahapan pelaksanaan
kegiatan:
A. Tahap ldentifikasi, terdiri dari:

a. Melakukan identifikasi peserta yang bersedia, mengisi formulir
persetujuan serta berkoordinasi dengan pihak posyandu terkait
pelaksanaan kegiatan.

B. Pelaksanaan dengan cara:

a. Mengucapkan salam dan menciptakan lingkungan yang nyaman

b. Mengukur tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi dengan
mengisi kuesioner pengetahuan (pre-test).

c. Memberikan edukasi manajemen nyeri dengan teknik kompres dingin
pada penderita low back pain dengan metode ceramah.

d. Pesertayang telah diberikan edukasi akan dievaluasi dengan memberikan
kuesioner pengetahuan kembali (post-test). Selama pelaksanaan kegiatan,
media yang digunakan adalah power point (PPT) dan leaflet yang
dibagikan kepada peserta setelah sesi edukasi selesai.

C. Monitoring dan Evaluasi

a. Proses monitoring dan evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-test
sebelum kegiatan dan post-test sesudahnya untuk mengukur perubahan
tingkat pemahaman peserta terkait manajemen nyeri dengan metode
kompres dingin. Pada penelitian ini menggunakan kuesioner terbuka yaitu
peserta cukup menjawab dengan memberikan tanda (v') pada kolom
pilihan yang telah disediakan yang terdiri dari 10 pertanyaan diadopsi dari
Ratih Kumalasari Sujono (2024). Setelah itu, pengabdian ini dikatakan
berhasil jika skor pengetahuan>75% dengan kategori BAIK.

4. Hasil
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A. Karakteristik peserta Pengabdian kepada Masyarakat
Tabel 1. Karakteristik peserta PkM

Karakteristik f (30) % (100)
Usia
42 -50 7 23,3
51-59 7 23,3
>60 16 53,4
Pendidikan
SD 17 56,7
SMP 9 30,0
SMA 4 13,3
Total 30 100,0

Tabel 1 karakteristik peserta diperoleh data umur peserta sebagian
besar berusia >60 tahun sebanyak 16 responden (53,4%) dan Pendidikan
peserta edukasi sebagian besar di tingkat SD sebanyak 17 responden (56,7%).

B. Distribusi tingkat pengetahuan peserta sebelum edukasi
Grafik 1. Distribusi pengetahuan peserta sebelum edukasi

Sebelum edukasi

80% 63%

60%
40% 10%
20%
0%

27%

Baik (76 —  Cukup (56 — Kurang
100%) 75%) (<55%)

Grafik 1 diperoleh bahwa nilai pengetahuan peserta sebelum dilakukan
edukasi pada kategori baik sebesar 3 responden (10,0%), kategori cukup
sebesar 19 responden (63,3%), dan kategori kurang sebesar 8 responden
(26,7%).

C. Distribusi tingkat pengetahuan peserta setelah edukasi
Grafik 2. Distribusi pengetahuan peserta setelah edukasi

292 Edukasi Terapi Nonfarmakologi Kompres Dingin pada Masyarakat dengan Low Back Pain



Setelah edukasi
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Grafik 2 diperoleh bahwa nilai pengetahuan peserta setelah dilakukan
edukasi terdapat peningkatan pada kategori baik sebesar 24 responden
(80,0%), dan kategori cukup sebesar 6 responden (20,0%).

D. Distribusi rata-rata tingkat pengetahuan peserta PkM
Tabel 2. Distribusi rata-rata Tingkat pengetahuan peserta PkM
Mean Pre-test Mean Post-test Peningkatan
Tingkat Pengetahuan 60% 88% 28%

Tabel 2 didapatkan bahwa rata-rata pengetahuan peserta meningkat
dari 60% sebelum edukasi menjadi 88% setelah edukasi dengan selisih
peningkatan sebesar 28%.

5. Diskusi

Tabel 1 karakteristik peserta menunjukan umur peserta sebagian besar
berusia >60 tahun sebanyak 16 responden (53,4%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Haryanti & Juniarti (2020), menunjukkan bahwa mayoritas responden
mereka berada pada rentang usia 60-64 tahun, yaitu 17 orang (53,1%). Penuaan
adalah sesuatu yang harus dihadapi oleh semua orang; seiring bertambahnya usia,
sistem muskuloskeletal mereka secara alami mengalami penurunan seiring
dengan bagian tubuh lainnya. Mayoritas orang yang berpartisipasi dalam survei
ini berusia 60-an dan 70-an. Hasil pengabdian Margo et al., (2024), menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mayoritas berusia 66-75 tahun yaitu 22 (40%).
Menurut asumsi penulis, bahwa pada kelompok usia lanjut sebagian besar
keluhan nyeri di berbagai bagian tubuh cenderung meningkat sehingga dapat
membatasi kemampuan mereka dalam beraktivitas fisik.

Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa jenjang pendidikan terbanyak peserta
adalah SD sebesar 17 responden (56,7%). Hal ini sejalan dengan penelitian Muna
et al., (2023) yang melaporkan bahwa mayoritas responden yang pendidikan SD
sebanyak 23 orang (76,7%). Penelitian Dewi (2023) juga menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan SD merupakan yang paling banyak diikuti responden, yaitu 46
orang (76%). Pendidikan adalah komponen yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang. Jumlah sekolah yang dimiliki seseorang mencerminkan
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kualitas pendidikan mereka. Pengetahuan seseorang tumbuh secara proporsional
dengan tingkat pendidikan mereka (Mardatillah et al., 2024).

Grafik 1 menunjukan bahwa nilai pengetahuan peserta sebelum dilakukan
edukasi pada kategori baik sebesar 3 responden (10,0%), kategori cukup sebesar
19 responden (63,3%), dan kategori kurang sebesar 8 responden (26,7%). Selaras
dengan penelitian (Wahid et al., 2023), bahwa sebelum edukasi lansia umumnya
memiliki pengetahuan yang terbatas tentang nyeri punggung bawah (low back
pain), namun setelah edukasi pemahaman mereka meningkat. Hasil edukasi yang
dilakukan Afifa et al., (2023) mengenai pemberian edukasi fisioterapi tentang low
back pain pada komunitas posyandu lansia menunjukkan bahwa hasil sebelum
dilakukan penyuluhan sebesar 10%, setelah dilakukan penyuluhan didaptkan
peningkatan sebesar 80%.

Grafik 2 diperoleh bahwa nilai pengetahuan peserta setelah dilakukan
edukasi terdapat peningkatan pada kategori baik sebesar 24 responden (80,0%),
dan kategori cukup sebesar 6 responden (20,0%). Hasil penyuluhan Hayani et al.,
(2023) bahwa sebelum penyuluhan dan demonstrasi kompres dingin, tingkat
pengetahuan peserta terbanyak pada kategori sedang 54,2% (26 orang). Setelah
intervensi, terjadi peningkatan pengetahuan pada kategori baik menjadi 72,9%
peserta (35 orang). Pemahaman masyarakat mengenai konsep sehat dan sakit
krusial dalam meningkatkan kesadaran serta kemandirian dalam memelihara
kesehatan. Edukasi kesehatan memiliki fungsi promotif dan preventif, terutama
dalam mengatasi keluhan nyeri punggung bawah (low back pain) pada warga di
posyandu RW 5. Sebagai upaya promotif, penyampaian edukasi yang efektif
bertujuan untuk memperdalam pemahaman tentang gaya hidup sehat,
sementara dari sisi preventif, fokusnya adalah pada pencegahan masalah
kesehatan. Edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik target audiens
memfasilitasi masyarakat dalam pencegahan dan penanganan nyeri, termasuk
implementasi teknik sederhana seperti kompres dingin untuk mengurangi rasa
sakit pada punggung bawah (Ginting et al., 2021). Peningkatan pengetahuan
masyarakat mengenai kompres dingin mengindikasikan bahwa edukasi yang
diberikan memiliki dampak positif dan sangat berguna untuk diterapkan dalam
rutinitas sehari-hari.

Media leaflet adalah alat pembelajaran yang praktis dan efektif.
Kepraktisannya terletak pada kemudahan pemahaman bagi pembaca dan
portabilitasnya karena media ini berbentuk sederhana sebagai lembaran yang
memuat tulisan informatif dan gambar yang menarik perhatian (Purimahua et al.,
2021). Penelitian Pratiwi et al., (2022) Hal ini mengindikasikan bahwa edukasi
kesehatan dengan media leaflet berhasil meningkatkan pemahaman serta
mengubah sikap positif masyarakat terhadap pencegahan tuberkulosis.
Walaupun media digital kian maju, leaflet masih dipilih masyarakat sebagai
sarana promosi kesehatan yang sederhana dan terjangkau.

Tabel 2 menunjukkan hasil rata-rata tingkat pengetahuan peserta sebelum
diberikan edukasi sebesar 60% dan setelah diberikan edukasi mengalami
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peningkatan sebesar 88% dengan selisih peningkatan sebesar 28%. Selaras
dengan penelitian Irwanto et al., (2024) yang menunjukkan peningkatan
pemahaman tentang low back pain yang signifikan sebanyak 23% (pre-test)
menjadi 100% (post-test) setelah penyuluhan. Kompres dingin dengan suhu
rendah efektif meredakan nyeri punggung bawah melalui mekanisme
penyempitan pembuluh darah, yang mengurangi aliran darah dan memperlambat
metabolisme. Proses ini menghambat akumulasi respons peradangan, sehingga
menurunkan kadar oksigen, mengontrol pembengkakan, mengatur sirkulasi
darah, dan menghalangi zat penyebab nyeri (Lestari, 2021). Selain itu, kompres
dingin efektif mengurangi nyeri karena kemampuannya memperlemah transmisi
sinyal nyeri dan menstimulasi serabut saraf a-Beta yang besar, sehingga pada
akhirnya menghambat aliran impuls nyeri melalui serabut saraf a-Delta dan C
yang lebih kecil (Malorung & Anggrita, 2022).

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah terlaksana bahwa
edukasi tentang kompres dingin pada masyarakat dengan low back pain mampu
meningkatkan pengetahuan pada peserta edukasi. hal ini sesuai dengan hasil
pengabdian tentang pemberian edukasi fisioterapi mengenai low back pain
bahwa sebelum pemberian edukasi pengetahuan peserta yang didapatkan dari
hasil pretest hanya sebesar 8%, sedangkan setelah diberikan edukasi terdapat
peningkatan pengetahuan peserta sebesar 92% (Mogi & Rahmanto, 2024). Hasil
penelitian Febriyona et al.,, (2025) menemukan bahwa kompres es secara
signifikan menurunkan intensitas nyeri punggung bawah dengan nilai rata-rata
pada kategori nyeri sedang sebesar 51.63 menjadi nyeri ringan sebesar 38.8,
dengan nilai p<0.05 (0.004) yang berarti terdapat pengaruh terapi kompres es
terhadap penurunan intensitas nyeri punggung bawah.

6. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Posyandu Rw 5 Ledug
disimpulkan bahwa peserta yang mengalami low back pain paling banyak pada
rentang>60 tahun sebesar 16 responden (53,4%) dan pendidikan mayoritas di
jenjang SD sebesar 17 responden (56,7%). Selain itu, nilai pengetahuan peserta
sebelum dilakukan edukasi pada kategori baik sebesar 3 responden (10,0%),
kategori cukup sebesar 19 responden (63,3%), dan kategori kurang sebesar 8
responden (26,7%). Setelah dilakukan edukasi terdapat peningkatan pada
kategori baik sebesar 24 responden (80,0%), dan kategori cukup sebesar 6
responden (20,0%). Setelah edukasi, terjadi peningkatan signifikan pada kategori
baik sebesar (80,0%) dan kategori cukup sebesar (20,0%) dengan rata-rata
peningkatan pengetahuan sebesar 28%. Kegiatan ini memberikan dampak positif
dengan potensi mengurangi rasa sakit peserta. Rencana tindak lanjut meliputi
memastikan kemampuan masyarakat dalam melakukan kompres dingin mandiri
di rumah dan melatih kader kesehatan untuk memberikan dukungan, motivasi,
serta berkontribusi dalam menurunkan angka kejadian low back pain.
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